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Tan Malaka
Indonesian transcript:

Pewawancara:Bisa cerita sedikit tentang konteks kepahlawanan Tan Malaka? Siapa orang itu?
Agus: Tan Malaka, eee dia eee anak dari Sumatera Barat, Suluki, daerah Payakumbuh. Ee.. yang kemudian sekolah di.. di Jawa. Dan dia tokoh pertama yang terlibat pada.. dalam gerakan komunisme di Indonesia waktu itu. Dan sempat menjabat sebagai kominteren Asia Tenggara pertama di..untuk meliputi wilayah Indonesia, Brunei, dan beberapa wilayah di Asia Tenggara. Eee.. banyak orang, termasuk eee Alfian, dan beberapa pemikir nasional Ertnes Kleiden, itu memposisikan Tan Malaka sama seperti eee pendiri, bapak pendiri Amerika, Washington saya pikir. Posisi Tan Malaka seperti.. dia telah menulis sebelum orang lain berpikir tentang bagaimana Indonesia dalam bukunya menuju Republik Indonesia itu baru tahun 20an. 
Dan dia punya sikap yang sangat independen seperti diam dan menolak kebijakan untuk  eee... pemberontakan komunis di Madiun, juga di Silungkang, dan bagaimana dia kemudian menjadi buronan, dalam tanda kutip. Oleh ee.. oleh orang-orang di Soviet ketika dia punya kebijakan sendiri melihat pendidikan sebagai sesuatu yang penting.  Dia mendirikan pendidikan, sekolah-sekolah di Cina, di Philipine, di mana-mana, dan anehnya, buku-bukunya itu menjadi buku-buku wajib di beberapa Negara Asia, sementara di Indonesia sampai hari ini, sama nasibnya seperti Pramudya saya pikir, dia orang yang sangat tidak dikenal. Ya, sepeti itu. 
Pewawancara: Eeehmm… kalau sikap pemerintah sendiri terhadap jasa pahlawan, sudah tepat belum? Seperti apa yang kita amati akhir-akhir ini?
Agus: Pemerintah kita itu, pemerintah yang.. yang saya pikir tidak begitu cerdas. Untuk melihat dimana memahami pahlawan, bukan sekedar memberikan tabur bunga pada tanggal 10 November, tapi bagaimana mereka itu seharusnya eee pertama menghayati kepahlawanan itu dan menunjukkan dalam sikap nyata. Yang kita sebagai rakyat juga bisa melihat, Oh.. mereka juga pahlawan hari ini. Lho.. kok sekarang malah sibuk korupsi..
English translation:
Interviewer: Could you please tell me more about Tan Malaka? Who is this person? 

Agus: Tan Malaka . . . uh . . . he comes from West Sumatra,  from the Suluki, Payakumbuh
 area. Uh . . .  and then he went to school in Java, and he’s the first person who was involved in the communism movement in Indonesia at that time. And he was the first chief comintern
 in South East Asia. It covered Indonesia, Brunei, and some other areas in South East Asia. Uh … a lot of people include Alfian and some other national thinkers, Ertnes Kleiden positions Tan Malaka not unlike the founding father of America, Washington, I think. Tan Malaka is like . . .  he already wrote before anyone thought about the future of Indonesia. It was in his book titled Menuju Republik Indonesia;
 it was written in the twenties. 

He was very independent, like quietly rejecting the decision for the uh . . . communist rebellion in Madiun,
 and also in Silungkang,
 and how then he became a fugitive, not a real fugitive. He was chased by the Soviets when he created his own policy and considered education as an  important thing. He started an education movement, schools in China, in the Philippines, everywhere. The strange thing is his book has become a mandatory textbook in some Asian countries, whereas in Indonesia to this day, his books are still unknown. I think his destiny us just like Pramudya’s,
 he is unknown. Well that’s what I know about him. 

Interviewer: Um . . . in terms of the governmental acts to honor the deeds and sacrifice of these heroes? Do you think they’ve acted correctly . . . from what we’ve seen lately?

Agus: Our government . . . is a government that is . . . I think they are not that smart. In order to understand our heroes, it’s not just about tossing flower petals on their graves every November 10th, 
 but how they should uh . . .  embody the spirit of their heroism. We as regular citizens could see . . .  oh . . . they are our heroes today. Why are they busy corrupting instead? 
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� Suluki, Payakumbuh is a district in north east of Bukittinggi (West Sumatra), Indonesia.


� Comintern stands for Communist International, also known as the Third International). It was an International communist organization founded in Moscow in March 1919


� Menuju Republik Indonesia is Tan Malaka’s book, on how the Republic of Indonesia should be formed and its future directions. 


� Madiun is a city in the western part of the province of East Java in Indonesia.


� Silungkang is a distric in the city of Sawahlunto, West Sumatra, Indonesia.


� Pramudya is the nick name of Pramudya Ananta Toer. He is widely regarded as one of the most prolific authors who wrote a lot about Indonesian literature.


� November 10th in Indonesia’s national heroes’ day.





